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Received: Abstrak:

03 August Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan (1) keaktifan peserta didik kelas XI SMA Budi

2025; Utomo Perak Jombang dalam proses pembelajaran bahasa Jerman, (2) prestasi belajar
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Budi Utomo Perak
Jombang melalui media permainan Jellyfish Hunt. Penelitian ini merupakan Penelitian

Revised: Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan peserta didik kelas XI 3 SMA Budi Utomo Perak

Jombang dan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
18 August 2025; pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk

wawancara, angket, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan tes keterampilan

membaca. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan peserta
Accepted: didik kelas XI 3 SMA Budi Utomo Perak Jombang dalam proses pembelajaran bahasa Jerman.
Peningkatan keaktifan tersebut sebesar 46,61% yaitu dari 27,33% pada pra tindakan menjadi
73,94% setelah tindakan. Selain itu, terdapat peningkatan persentase kelulusan tes
keterampilan membaca peserta didik. Kenaikan tersebut sebesar 29,4% yaitu dari 62,96%
sebelum diberi tindakan menjadi 92% setelah dilaksanakannya tindakan.

09 September
2025

Kata Kunci: Peningkatan, Keterampilan Membaca bahasa Jerman, Media Permainan Jellyfish
Hunt

Improving The German Reading Skills of Class XI
Students Through the Jellyfish Hunt Game at SMA
Budi Utomo Perak Jombang

Abstract: Abstract; This research aims to improve (1) the activeness of class X| students of
SMA Budi Utomo Perak Jombang in the German learning process, (2) the learning
achievement of German reading skills of class X! students of SMA Budi Utomo Perak
Jombang through the Jellyfish Hunt game. This research is a Classroom Action Research
(CAR) involving class X1 3 students of SMA Budi Utomo Perak Jombang and carried out in
two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection.
Data was collected through various methods, including interviews, questionnaires,
observations, field notes, documentation, and reading skills tests. The results of this study
indicate that there is an increase in the activeness of class X 3 students of SMA Budi Utomo
Perak Jombang in the German learning process. The increase in activeness was 46.61%,
from 27.33% in the pre-action to 73.94% after the action. In addition, there was an increase
in the percentage of students passing the reading skills test. The increase was 29.4%, from
62.96% before the action to 92% after the action was carried out.
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PENDAHULUAN

Dengan pesatnya kemajuan teknologi sekarang ini, mulai banyak bahasa asing yang
masuk ke Indonesia. Maka dari itu banyak juga masyarakat Indonesia yang belajar bahasa asing
(Saragih, 2022). Bahasa asing merupakan istilah untuk bahasa yang berasal dari negara atau
bangsa lain. Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan sebagai mata
pelajaran wajib atau muatan lokal di tingkat Sekolah Menengah Atas/sekolah Kejuruan
(SMA/SMK).

Dalam pembelajaran bahasa Jerman, terdapat empat keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan menyimak (Horverstehen), keterampilan membaca (Leseverstehen),
keterampilan menulis (Schreibfertigkeit), dan keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit).
Membaca merupakan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran
bahasa. Adapun manfaat membaca menurut Purba dkk (2023) yaitu 1) Dapat meningkatkan
kosa kata dan pengetahuan tentang tata bahasa dan tata kalimat. 2) Membantu memahami
penggunaan bahasa yang tepat untuk situasi dan konteks pembicaraan. 3) Membaca juga
mendorong untuk merenungkan dan mempertanyakan nilai, emosi, dan hubungan dengan
orang lain. 4) Membaca dapat menumbuhkan imajinasi. Sedangkan menurut Hilda dkk (2018)
dengan membaca, pembaca memperoleh pengetahuan, informasi, dan pengalaman baru
yang memungkinkan untuk mengembangkan pemikiran mereka, mempertajam pemahaman
mereka, dan memperluas wawasan mereka.

Pada penelitian ini jenis membaca yang difokuskan yaitu membaca pemahaman.
Johan & Chasya (2018) mengatakan bahwa membaca pemahaman merupakan suatu  proses
membaca yang dilakukan seseorang untuk mengenali, memahami, sekaligus memperoleh
informasi yang terdapat dalam bahan bacaan. Menurut Tahir dkk (2021) untuk belajar bahasa
Jerman, penguasaan membaca yang baik sangatlah penting. Peserta didik harus memiliki
kemampuan dasar untuk memahami teks dalam bentuk paparan atau dialog sederhana
tentang kehidupan sehari-hari yang merupakan dasar untuk pelajaran membaca pemahaman
bahasa Jerman agar peserta didik dapat memahami teks.

Ehlers dalam Nurinda & Pujosusanto (2023) mengungkapkan “Das Lesen ist eine
Verstehenstatigkeit, die darauf abzielt, sinnvolle Zusammenhange zu bilden. Es wird einerseits
durch den Text und dessen Struktur gesteuert und andererseits durch den Leser, der sein
Vorwissen, seine Erfahrungen, seine Neigungen und sein Interesse in den Text einbringt” yang
artinya yaitu membaca adalah kegiatan pemahaman yang bertujuan untuk membentuk
hubungan yang bermakna. Hal ini dikendalikan di satu sisi oleh teks beserta strukturnya dan
sisi lain oleh pembaca yang membawa pengetahuan awal, pengalaman, kecenderungan, dan
minatnya dalam teks.

Pada capaian pembelajaran mata pelajaran bahasa Jerman, peserta didik dituntut
untuk memahami teks bacaan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitar. Tujuan pembelajaran bahasa Jerman tersebut belum mencapai hasil yang cukup,
terutama dalam keterampilan membaca. Hal itu ditemukan saat peneliti mewawancarai salah
satu guru bahasa Jerman di SMA Budi Utomo Perak.

Keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA Budi Utomo Perak kurang
maksimal karena mereka kurang tertarik untuk membaca teks bahasa Jerman. Selain itu,
beberapa peserta didik belum mampu membaca teks dengan pelafalan yang benar, dan
kesulitan memahami isi teks. Keaktifan serta keberanian dalam bertanya pada proses
pembelajaran masih belum merata, di mana sebagian peserta didik berpartisipasi, sementara
yang lain cenderung pasif dan kurang terlibat. Kosakata bahasa Jerman yang dikuasai peserta
didik masih kurang memadai, yang sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca
mereka. Seringkali, mereka hanya menebak dan mengartikan kata-kata yang dianggap mirip
dengan bahasa Inggris.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah pendekatan pengajaran yang
diterapkan, termasuk peran guru. Pendekatan konvensional seperti ceramah, diskusi, tugas,
dan tanya jawab masih sering digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman. Meskipun
metode ini memiliki nilai, ada potensi untuk ditingkatkan agar lebih menarik dan relevan bagi
peserta didik. Dalam praktiknya, pendekatan ini mungkin kurang optimal karena cenderung

120
Copyright © 2025, Author(s) | ISSN 3046-630X (online)



Journal of Culture, Literature, and Foreign Language Teaching, 2 (2), 2025, pp. 119-128
Chelsea Vajrina Saint, Iman Santoso, Duduh Sunandar, Hafdarani

menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran, sementara peserta didik menjadi kurang
aktif. Selain itu, variasi media pembelajaran yang terbatas juga dapat memengaruhi efektivitas
pembelajaran dan partisipasi aktif peserta didik.

Berdasarkan uraian faktor-faktor di atas, dapat ditarik simpulan bahwa peran guru
memiliki potensi untuk lebih dioptimalkan dalam meningkatkan keberhasilan proses
pembelajaran bahasa Jerman, khususnya dalam keterampilan membaca. Salah satu area yang
dapat ditingkatkan adalah pemberian dukungan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Peningkatan kreativitas guru dalam merancang dan menerapkan media dan
strategi pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif diharapkan dapat menumbuhkan
semangat, minat, motivasi, serta keaktifan peserta didik dalam belajar bahasa Jerman.

Kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam mempelajari bahasa Jerman berbeda-
beda. Dalam kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk bisa menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Wahyuningsari dkk (2022) mengatakan bahwa dalam pembelajaran
berdiferensiasi, guru mengajarkan materi dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan,
minat, dan gaya belajar peserta didik. Guru juga dapat mengubah isi pelajaran, proses
pembelajaran, produk atau hasil pembelajaran yang diajarkan, dan lingkungan belajar di mana
peserta didik belajar.

Memilih media pembelajaran yang tepat untuk mempelajari bahasa Jerman khususnya
kemampuan membaca adalah suatu hal yang harus disegerakan. Media pembelajaran
merupakan suatu alat yang dapat membantu pendidik dalam proses belajar mengajar serta
berfungsi sebagai sarana berkomunikasi dengan peserta didik guna mencapai tujuan
pembelajaran dan meningkatkan kinerja peserta didik (Ibrahim et al., 2023). Media
pembelajaran memiliki fungsi psikologis, yaitu kemampuan mereka untuk mempengaruhi
psikologi, pikiran, dan perilaku manusia. Dengan menggunakan media pembelajaran yang
tepat dan berguna, mereka dapat membuat siswa lebih tertarik, fokus, dan termotivasi untuk
belajar (Arifannisa & Yuliansih M, 2023).

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan pembelajaran yang berdiferensiasi,
peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur)
dalam pembelajaran bahasa Jerman, khususnya pada keterampilan membaca.

Media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) dibahas dalam jurnal yang ditulis
oleh Fauzi dkk (2023), yang mengaitkan permainan ini dengan pembelajaran Matematika.
Sementara itu, penelitian yang mengaitkan permainan berburu ubur-ubur dengan bidang
bahasa dapat ditemukan dalam jurnal milik Pratiwi dkk (2024), di mana mereka
menghubungkan permainan ini dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari penelitian-
penelitian tersebut, peneliti mengidentifikasi sebuah celah penelitian, yaitu belum adanya studi
yang mengaitkan media permainan Jellyfish Hunt dengan keterampilan membaca Bahasa
Jerman.

Media permainan Jellyfish Hunt yaitu salah satu media pembelajaran yang dapat
menarik minat belajar peserta didik. Dengan media permainan ini, seluruh peserta didik
dituntut untuk aktif. Sama seperti namanya yaitu berburu, masing-masing peserta didik
diminta untuk mengambil teks bacaan dan soal yang ditempel pada ubur-ubur. Setiap media
permainan ubur-ubur berisi banyak soal yang dapat diburu oleh peserta didik. Dengan begitu
setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk berburu dan mengerjakan soal yang ada,
sehingga membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran di kelas.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Upaya Peningkatakan Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik
Kelas XI melalui media Permainan Jellyfish Hunt di SMA Budi Utomo Perak”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Menurut Saputra dkk (2021) Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu Tindakan yang
dilakukan di dalam kelas selama pembelajaran berlangsung. Tujuan dari Penelitian ini yaitu
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelas sendiri
difokuskan pada kelas atau pada proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas.

Peneliti yang melakukan penelitian tindakan kelas (PTK), memiliki kemampuan untuk
melakukan penelitian baik secara langsung di dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan
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penelitian tindakan kelas ini, peneliti dapat melihat masalah dan Solusi yang berkaitan dengan
keterampilan membaca dalam bahasa Jerman. Selain itu, penelitian tindakan kelas dapat
memberikan solusi untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik.
Dalam penelitian tindakan kelas ini terdapat empat langkah penting. Hal itu disampaikan oleh
Parnawi (2020: 15-17), yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi atau pengamatan,
dan refleksi.

Terdapat beberapa model penelitian tindakan kelas, yaitu model Kurt Lewin, model
Kemmis & Taggart, dan model Hopkins (Parnawi, 2020). Pada penelitian ini, desain penelitian
tindakan kelas yang digunakan yaitu model Kemmis & Taggart. Berikut gambar desain
penelitian tindakan model Kemmis & Taggart. Berikut gambar desain penelitian tindakan kelas
model Kemmis & Taggart.

PERENCANAAN

;1 REFLEKSI
TINDAKAN | |:>[ OBSERVASI

PERENCANAAN

N

OBSERVASI

REFLEKSI

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart (Parnawi, 2020)

Penelitian ini didasarkan pada siklus yang meliputi perencanaan (Planning), tindakan
(Acting), observasi (Observation), dan refleksi (Reflecting). Peneliti menggunakan dua siklus
yang saling berkaitan, berfungsi sebagai kerangka kerja dalam melaksanakan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti dalam upaya
peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Budi Utomo
Perak Jombang diuraikan secara rinci dan jelas. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan selama
satu bulan terhitung mulai tanggal 1 November 2024 saat observasi sebelum penelitian dan
mengajukan perizinan hingga berakhir pada 5 Desember 2024 saat penelitian terakhir di
sekolah.

Penelitian tersebut difokuskan pada peningkatan keaktifan dan prestasi peserta didik
dalam keterampilan membaca pemahaman teks/wacana dengan tema pembelajaran di kelas
XI Semester I. Di SMA Budi Utomo Perak Jombang, pengenalan bahasa Jerman dilakukan di
kelas sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan dalam skema proses penelitian,
mulai dari identifikasi masalah, analisis masalah, merumuskan solusi, melaksanakan tindakan,
hingga tahap refleksi dan rekomendasi untuk tindakan berikutnya. Berikut adalah hasil
penelitian tindakan kelas pada peserta didik kelas XI 3 SMA Budi Utomo Perak Jombang.

No. Hasil Prestasi Pra Siklus | Siklus I
Tindakan
1. Nilai Terendah 50 60 70
2. Nilai Tertinggi 85 90 97.5
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3. Jumlah Peserta
Didik Memenuhi KKM 7 19 23
4. Jumlah Peserta
Didik Belum 10 6 2
Memenuhi KKM
5. Rata-Rata 73,33 77,69 82,14
6. Ketuntasan >7,5 62,96% 76% 92%
Tabel 1. Hasil Prestasi Peserta Didik

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 23 peserta didik atau 92% dari 25 peserta
didik yang mengikuti tes siklus Il telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal untuk nilai
bahasa Jerman. Namun, terdapat 2 peserta didik yang belum mencapai ketuntasan dalam tes
siklus Il ini. Nilai pada tes siklus Il menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari nilai tes siklus
l. Persentase kelulusan pada nilai tes siklus | sebesar 76%, sedangkan pada tes siklus Il sebesar
92%. Hal tersebut berarti ada peningkatan sebesar 16% dari nilai tes siklus | ke nilai tes siklus
Il. Pada siklus II, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 98, sedangkan nilai terendah adalah 70.

84
82,14

82
80

77,69
78

76
74 73,33

72
70

68

Pra Tindakan Siklus I Siklus I
Gambar 2. Grafik Rata-Rata Nilai Keterampilan Membaca Peserta Didik

80,00% 73,94%

7000 65,15%
X ()

) 56,67%
60,00% 53,62%

. 49,31%
50,00% 43,48%
40,00%
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30,00% ,
20,00%
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Observasi Tindakan 1 Tindakan 2 Tindakan 3 Tindakan 1 Tindakan 2 Tindakan 3
Siklus 1 Siklus 1 Siklus 1 Siklus 2 Siklus 2 Siklus 2

Gambar 3. Grafik Rerata Persentase Keaktifan Peserta Didik

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat adanya peningkatan dalam keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran bahasa Jerman. Peningkatan ini dapat diamati dari siklus | ke
siklus Il. Pada tindakan 3 di siklus |, persentase keaktifan peserta didik tercatat sebesar 53,62%.

123
Copyright © 2025, Author(s) | ISSN 3046-630X (online)



Journal of Culture, Literature, and Foreign Language Teaching, 2 (2), 2025, pp. 119-128
Chelsea Vajrina Saint, Iman Santoso, Duduh Sunandar, Hafdarani

Jika dibandingkan dengan siklus II, hasilnya adalah sebagai berikut. (a) terjadi peningkatan
sebesar 3,05% dari tindakan 3 siklus | ke tindakan 1siklus Il, (b) terdapat peningkatan sebesar
8,48% dari tindakan 1 siklus Il ke tindakan 2 siklus II, dan (c) terdapat peningkatan sebesar
8,79% dari tindakan 2 siklus Il ke tindakan 3 siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam sikap positif pada setiap tindakannya.

PEMBAHASAN

Pada siklus pertama, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan pendekatan
individu, di mana setiap peserta didik mengerjakan soal yang terdapat dalam media permainan
Jellyfish Hunt secara mandiri. Dalam fase ini, peserta didik fokus pada penyelesaiaan soal-soal
yang ada, yang dirancang untuk menguji pemahaman mereka terhadap materi yang telah
diajarkan. Meskipun pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bekerja
secara mandiri, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya interaksi dan diskusi antar peserta
didik, yang membatasi pemahaman mereka terhadap materi.

Sebaliknya, pada siklus kedua, metode pembelajaran diubah menjadi berkelompok.
Dalam siklus ini, peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diminta untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan soal-soal dalam yang terdapat pada media permainan
Jellyfish Hunt. Peraturan bermain yang berbeda antara individu dan kelompok sangat
mempengaruhi dinamika pembelajaran. Pada tahap individu, setiap peserta didik bertanggung
jawab penuh atas hasil kerja mereka sendiri tanpa dukungan dari teman mereka. Namun,
dalam kelompok, peserta didik harus berkolaborasi dan saling membantu untuk mencapai
tujuan bersama, yaitu mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya dari soal-soal yang
dikerjakan. Setiap anggota kelompok didorong untuk aktif berpartisipasi dan berbagi strategi
dalam menyelesaikan tugas, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
mendukung.

Dengan adanya pergeseran dari pendekatan individu ke kelompok, terjadi peningkatan
tidak hanya dalam hasil belajar tetapi juga dalam keaktifan peserta didik. Interaksi yang lebih
intensif di antara anggota kelompok memungkinkan mereka untuk saling bertukar ide dan
mendiskusikan solusi, sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
Seperti yang diungkapkan oleh Prasetyo (2015) bahwa tugas kooperatif dapat meningkatkan
hasil peserta didik melalui interaksi dan diskusi kelompok. Peserta yang kurang paham dapat
bertanya kepada teman, sehingga semua memiliki kesempatan lebih baik untuk menguasai
materi dibandingkan dengan tugas individu.

Setelah pelaksanaan tindakan, penggunaan media permainan Jellyfish Hunt (berburu
ubur-ubur) terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar dan prestasi keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI 3 di SMA Budi Utomo Perak Jombang. Hal ini
terlihat dari peningkatan prestasi dalam keterampilan membaca bahasa Jerman dan
meningkatnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

100,00% 92%

90,00%
80,00% 76% 0"

o0’
70,00% 62,96"4). Jeo®® 00’

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,00%
Pra Tindakan Siklus I Siklus IT

Gambar 4. Grafik Peningkatan Persentase Kelulusan Peserta Didik
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Data menunjukkan bahwa media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur)
berkontribusi pada peningkatan prestasi membaca peserta didik. Sebelum penerapan media
permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur), nilai rata-rata peserta didik mencapai 73,33
dengan persentase kelulusan 62,96%, di mana 10 peserta didik dari 27 mendapatkan nilai di
bawah KKM. Pada siklus I, nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 77,69 dengan
persentase ketuntasan mencapai 76%, hanya 6 peserta didik dari 25 yang mengikuti tes siklus
I, yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Selanjutnya, pada siklus Il rata-rata nilai kembali
meningkat menjadi 82,14 dengan persentase ketuntasan 92%, hanya 2 peserta didik dari 25
yang mengikuti tes siklus Il, yang mendapatkan nilai di bawah KKM.

Penggunaan media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) dalam pembelajaran
bahasa Jerman membuat peserta didik terlihat lebih aktif.

80,00% 73,94%
70,00% s
b o °* T

0 56,67%. - - g
60,00% 53,62% ..o=° ] N
) 49,31% 2
50,00% 43,48% o
40,00% - -
30,00% -
20,00%
10,00%

0,00%
Observasi Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 Siklus 1 2 Siklus 1 3 Siklus 1 1 Siklus 2 2 Siklus 2 3 Siklus 2

Gambar 5. Grafik Peningkatan Rerata Persentase Keaktifan Peserta Didik

Berdasarkan grafik skor keaktifan peserta didik, pada tahap pra-tindakan, persentase skor
keaktifan peserta didik tercatat sebesar 27,33%. Pada pertemuan pertama, persentase
tersebut meningkat menjadi 43,48%. Selanjutnya, pada pertemuan kedua dan ketiga dari siklus
|, persentase keaktifan meningkat menjadi 49,31% dan kemudian menjadi 53,62%. Pada
pelaksanaan pertemuan pertama siklus Il, terjadi peningkatan kembali dengan persentase skor
keaktifan peserta didik mencapai 56,67%. Kemudian, pada pertemuan kedua siklus II, keaktifan
peserta didik meningkat menjadi 65,15%. Selanjutnya, pada pertemuan terakhir atau ketiga
siklus 11, terjadi peningkatan skor persentase keaktifan menjadi 73,94%. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) efektif dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik selama pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar tidak
hanya didominasi oleh beberapa peserta didik yang menonjol, tetapi keaktifan terlihat merata
saat pembelajaran di kelas.

Dilihat dari sisi prestasi belajar bahasa Jerman peserta didik melalui media permainan
Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan kemampuan
membaca bahasa Jerman peserta didik. Keberhasilan ini dipicu oleh beberapa faktor terkait
penggunaan media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur), yaitu sebagai berikut. (1)
Penyajian media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) yang berwarna membuat
minat peserta didik dalam mempelajari bahasa Jerman menjadi meningkat, dan (2) Media
permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) dirancang secara menarik dan relevan sehingga
membantu peserta didik memahami konsep dengan cara belajar sambil bermain, sehingga
pembelajaran dapat disampaikan dengan cara yang menyenangkan. Jamiu (2022)
mengungkapkan bahwa permainan bahasa ini memudahkan peserta didik untuk belajar
dengan cara yang menyenangkan, penuh semangat, dan menghibur, serta penggunaannya
mencerminkan semangat kompetisi dan partisipasi yang tinggi pada peserta didik.

Dari segi keaktifan peserta didik, terlihat bahwa ada peningkatan yang konsisten pada
setiap pertemuan. Hal ini berkontribusi pada terciptanya suasana dan kondisi kelas yang lebih

125
Copyright © 2025, Author(s) | ISSN 3046-630X (online)



Journal of Culture, Literature, and Foreign Language Teaching, 2 (2), 2025, pp. 119-128
Chelsea Vajrina Saint, Iman Santoso, Duduh Sunandar, Hafdarani

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Secara keseluruhan,
peningkatan keaktifan peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor berikut. (1) Media
permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) menuntut peserta didik untuk berpartisipasi
dalam permainan ini. Setiap ubur-ubur memiliki poin yang disesuaikan dengan tingkat
kesulitan soal. Terdapat poin yang akan dijumlahkan dan reward di akhir siklus, (2) Penggunaan
media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) secara berkelompok membuat peserta
didik lebih banyak berinteraksi dengan peserta didik lainnya, (3) Pembahasan soal bersama-
sama di akhir mendorong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Jerman.
Peran guru dalam mendorong partisipasi aktif sangat penting untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat
mereka tanpa rasa takut salah merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan
keterlibatan mereka. Hal tersebut sejalan dengan ungkapan Yetti dkk (2023) yaitu permainan
bahasa tidak hanya menyenangkan, tetapi juga sangat memotivasi, dan mendorong mereka
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan di kelas.

Tingkat pencapaian peserta didik yang nilainya belum optimal tidak berarti mereka tidak
mengalami kemajuan. Tolak ukur keberhasilan dari pertemuan yang diberikan tidak hanya
dilihat dari peningkatan nilai keterampilan membaca bahasa Jerman, tetapi juga dari
peningkatan keaktifan dalam pembelajaran bahasa Jerman. Karena hasil yang dicapai, baik
dalam keterampilan membaca maupun dalam keaktifan peserta didik, telah memenuhi
indikator yang diharapkan, guru dan peneliti dengan pertimbangan matang memutuskan untuk
tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. Keputusan ini diambil setelah menganalisis kemajuan
yang telah terlihat dan mempertimbangkan efektivitas tindakan yang telah diterapkan selama
proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang tepat.

Berdasarkan analisis dan pembahasan menyeluruh terhadap data yang telah diperoleh, maka

dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut.

1. Media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) dapat meningkatkan keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI 3 SMA Budi Utomo Perak Jombang.
Persentase ketuntasan keterampilan membaca bahasa Jerman mencapai 92%.

2. Media permainan Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik kelas XI 3 SMA Budi Utomo Perak Jombang. Peningkatan persentase keaktifan
peserta didik mencapai 46,61% yaitu dari 27,33% pada pra tindakan menjadi 73,94%
setelah tindakan.

Saran
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca dalam

bahasa Jerman dan diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan. Berikut adalah

beberapa saran yang ditujukan kepada guru, peserta didik, dan peneliti lainnya.

1. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat melanjutkan penerapan media permainan
Jellyfish Hunt (berburu ubur-ubur) dalam proses pembelajaran bahasa Jerman, karena
penggunaan media ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan membaca peserta
didik secara efektif. Namun, penting untuk diingat bahwa guru sebaiknya tidak selalu
bergantung pada media ini. Penggunaan berbagai media pengajaran sangat dianjurkan
untuk menghindari kebosanan pada peserta didik, sehingga mereka tetap termotivasi dan
tertarik untuk belajar

2. BagiPeserta didik, penelitian ini diharapkan untuk selalu menunjukkan semangat dan minat
yang tinggi dalam mempelajari bahasa Jerman. Selain itu, disarankan agar peserta didik
lebih fokus dan berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran. Keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran juga sangat penting, di mana peserta didik dapat berpartisipasi dalam
diskusi dan kegiatan kelas. Menjaga suasana kelas yang kondusif untuk belajar merupakan
hal yang krusial agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
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3. Bagi peneliti lain, hasil dari studi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi yang
berguna bagi peneliti lain dalam melaksanakan penelitian di masa mendatang. Dengan
memanfaatkan temuan-temuan dari penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman di kalangan peserta didik, serta
menemukan media permainan baru yang lebih efektif.
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